BAE II

LANDASAN TEORI

A. FPembahasan Tentang Radan FPembantu Fenyelenggaraan Pendi-

dikan {(BF3X)

1. BFY dan Badan Fembantu Szkolzah

Ferngertian BPF3E

BFE singkatan dari Badan Fembantu Fenveleng—
garaan Fendidikan, merugakan organisasi non  struk-
tural di  s=sekolah dan lebih  bersifat konsultatif
vang anggotnya terdiri atas orang tua murid, guru
dar tokoh-tokoh masyvarakat.

Sebhenarnya masalah BFE sudah lama ada pada
Ferguruan  Tinggi Taman Siswa, misalnya sudah men-—
genal BFI, hanva istilahbnya saja vang berbeda oleh
pendirinya diistilahkan dengan "sistem tripusat".
Mamun pda hakikatnva sistem tripusat sebagaimana
vang diistilahkan oleh Ki Hajar Dewantara mirip
dengarn istilah BFY sekarang ini. Sebab BFE sangat
penting sekali artinya bagi pendidikan, oleh karena
merupakan suatu wadah atau tempat kerja sama antara
keluarga, sekolah dan masyarakat, di mana ketiganva
berada di  lingkungan anak dan  pendidikan. Sebab
pendidikan timbul disebabkan olebh adanya anal didik
vang berasal dari keluarga yvang hidup di tengah

masvarakat.
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Secara hakiki, terbentuknyva organisas: D AT
tua  murid dan guwru ini merupakan  kehutuban VA
sangat wrgen. Urgen karena pada hakekatnva antara
keluarga, sekolah dan masyarakat pada LU Y &
memiliki  kepentingan yang saling menopang dengan-—
terbentuknya organisasi ini. Sekolah mengharaphkan
partisipasi aktif dari orang tua dan masyvarakat,
sedang orang tua dan masyarakat menghendaki kema-—
juan  vyang bisa diharapkan dari peran orang tua
murid khususnya, oleh karena itu  tepatlah kalau
dari ketigae lingkungan tersebut tadi saling bekerja
sama untuk tujuan pendidikan. Hal ini sesuzi dengan
pendapat Ki Hajar Dewantara yang mengatakan:

Bebagaimana kita ketabui anak itu hidup dalam
tiga lingkungan yang semuanya penting bagi pendidi-
kan, diantaranvya 1. Feluarga. 2. Perguruan. 3.
Ferkumpulan Femuda. Ki Hajar Dewantara menyarankan
untuk sempurnanya pendidikan persatuan dari ketiga
lingkungan tersebut, itulah vang dinamakan “sistem
tripusat.ze

Apabila diperhatikan dari pendapat Ki Hajar
Dewantara tersebut di atas, bahwa hubungan dan

rerja sama antara ketiga linghkungan tersebut sangat

ana  Saputra, Bejarah Fendidikan., FN Ilmu Eandurg .

VIII. hal. 179



dibutubkan dalam ranghks mencapail twiuvan  pendidikan
sebagaimana vyang telah dicita—citakan bersama .
Demikiarn  pula apabila kitae  perhatikan keputusan
Menteri Fendidikan dan Febudayvaan dan Menteri Dalam
Megeri antars lain menjelazalan:

Bahbwa wrntuk eemelibara dan meningkatkan bha-
bungarn yvanyg erat dan kerja sana serta bertanggunog
Jawal bersama tersebut pada setiap sebkolah dibentai
Badear: Fembantu FPenvelenggars FPendidikan, selanjutn-

3L
yva dalem keputusan inil dissbat BES, <

Jadi jelaslab babws yang dimsksud BRI adalah
travcd & WEIT) ez bugas mEman o penye Lenaasraan

pendidian yang sangat perlu dibentuk di tiap-tiap
sebolalh negeri khuasusnya dan tidak menatup hemung-—
Eiman  Jugs di sebolabh swaszts. Dari  pendapat  Ki
Hajar Dewantara dan keputusan bercsama Mendikbud dan
Mendaari  tersebat  menunjubban betspa  pentingnya
mabna dan pengarubh 8FF dalam mencapar bujuan pendi-
ai b .
. Dadan Feabantu Bebolab

Yang dimabkeud dengan penbanliu sekolab adelabh
organisasil  orang  btuwa aurid ataa wali wmurid  dan
QUIFLL Groganisasi terzebul merupakan keria sauma

20y
“TIntruksi oy e amea Mendibbud dan Mendagri 8 [
OR2YA/U/L99T ttg. Penbentubkan BP3. hal. 4
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zekolah dan orang tus wali murid vang paling teror—

ganisir. Sampai saat ini organisasi  itu telah

beberapa kali berubabh nama secual dengan perkemban—

gan situasi pendidikan dan  masyarakat, perubahan

tersebut adalah sebagai berikut:

1Y Pada mulanya bernama Ferkumpulan Orang Tua Furid
darn  Guru (POMG) sesuai dengan  Surat  EKeputusan

Mendikbud RI tanggal & Desember 1954 No. 5843

Keputusan ini berlaku terhitung tanggal 1 Desem—

ber 1934 sesual dengan pasal 10 bab y, 30

Bebenarnya pada pasal 27 dan 28 bab XVI UL No 4

tahun 1980 tentang peEngawasan, pemslibharaan

pendidikan dan pengajaran, pada prinsipnya telah
membuka  jalan untuk membentuk organisasi orang
tua murid dan guru yang menvatakan:

a} Hubungan antara sekolah dan orang tua murid
dipelihara sebaik-baiknya.

B} Untuk mewujudkan hubungan itu dibentuk pani-
tia pembantu  pemeliharaan, terdiri atas
beberapa orang tua murid.

) Busunan dan kewaiiban panitia pembantu  peme—

liharaan sekolabh ditetapkan oleh Mernteri

ey

TProf. Zahari Idris, Dasar—dasar Kependidikan. Aksara
HBandung, 1982, hal. 123
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Fendidikan dan Hebudayaan.*l
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Sedang tujuan POME adalah membantu, mem
hara sekolah supaya hidup dan  lebih  sanggup
memernuhi tugasnya sebagai tempat membeEntuk
manusia susila dan cakap dan warga negara ptatel
demokratis serta tanggung jawab tentang kesejah-
teraan masyarakat dan tanah air.

Dengan  jalan memelihara hubungan antars
erang  tua murid atauw wali murid dan  para guru
menyelenggarakan segala sesuatu vang diperlukan
oleh sekolah dengan tidak mencampuri wrusan
Fimpinan Sekolah dan urusan tehnik  pengajaran
termasuk  kompetensi Kepala Sekolah, guru  dan
inspeksi pengajaran dan Kepala Sekolah membantu
FOMG sebagal penasehat.

2} FOM (Fersatuan Orang Tua Murid)

Setelah FOMG berjalan kurang lebhih 9  tabun
perkembangan  situasi pendidikan dan masyarakat
telah jauh berbeda dari keadaan pada waktu
peraturan itu ditetapkan. keluarlah instruksi
Menteri Fendidikan dan Kebudayaan tabun 1943
merupakan  kawat seperti dikawah ini Kawat Men—
dikbud MNo.o 21807/8 dan kawat susulannya  No.

21972,4%9 vang isinva:

=4

“*Frof. Zahari ldrie, Ibid, hal. 123
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@) Fepala Sekolah dilarang memungut sUMmbDangan
apapun dari murid vang hendak masulk sekaolah.

) Terhadap ﬂEﬁyElEWEﬁgaﬁ—mEﬁyélEwéﬁgaﬁ akan
diambil tindakan tegas.

o) Bumbangan-sumbangan vang telah dipungut oleh
Kepalsa Sekolah harus segera dikembal ikan
repada vang berhak.

d} FPOMG harus seqgera diorganisir menjadi FOM
dengan sementara pedomannya  instruksi kami
tanggal 30 Juli 19463 No. 88753-4-VI-Fudpk.

&) Sumbangan suka relsa hanya dapat dipungut oleh
FOM dari sekolah yang bersangkutan, sedangkan
jumlah uang sumbangan suka rela it ditetap-—
kan oleh FOM sendiri dan  harus disesuaikan
dengan  instruksi kami tanggal 30 Juli 19463
No. 8875-A-VI-Pwpdk.S2

Walaupun instruksi tersebut telah melarang
Fepala Bekolah memungut sumbangan dalam bentuk
apapun  dari murid vang hendak masuk asekalah,
akan tetapi bagian kelima dari instruksi terse-—
but di atas memberikan kesempatan juga secars
tidak langsung pemurigutan terhadap murid-murid
sedangkan pertanggungjawaban keuangan Eurang

tancar, Di samping itu juga dirasalkan masalah

ey

“Frof, Zahari Idris, MA., Ibid, hal. 174



pendidikan  pada  umumnya., khususnya meEngenal
pengadministrasian  keuangan SPP adalah masalah
yang menyangkut kesejahteraan masyarakat vang

luas, maka tidaklah dapat ditangani oleh Depar-—-
temen Fendidikan dan EKebudayvaan === ak&n
tetapi akan tetapi haruslah disusun  bersama

Menteri Dalam Negeri serta Menteri Eeuangan

tentang peraturan sumbangan pembinaan pendidikan
dan diputuskan agar sekolah negeri harus member-
tuk  Badan Fembantu FPenyelenggaraan Fendidikan
(BF3) .~
BFE (Badan Pembantu Fenvelenggaraan Fendidikan)
Falau dilihat tugas dan wewenang FPOM dan BRI
banyak sekali persamaannya, sebab pada hakikatn-
ya tujuannya adalah sama yaitu membantu kelan-—
Caran penvelenggaraan pendidikam di  sekolah.
Hanvya cara—cara pelaksanaannya disesuaikan
dengan  susunan  masvarakat yvang lebih maju.
Anggotanya masih  terdiri dari arang tua atau
wali murid, personil sekolah dan dapat diperluas
dengan warga masyarakat setempat, tamatan dan
orang tua tamatan =sekolah vang bersangkutan
(Fasal 4 instruksi bersma Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Mer.

““Frof. Zahari Idris, Ibid, hal. 125
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M

o]

nteri Pendidikean dan Kebudavaan mengeluarkan
peraturan Sumbangsn Pembinean Fendidikan disingkat SFF
dengan peraturannya tanggal 3 Mei 1971 No. O099/1%71.
Isi persturan  itu ialabh menentukan suatu  sumbangan
dalam bentuk uang yang wajib disumbangkan kepada
sekalah/kursus/perguruan tinggli untuk keperluan pendi-
dikan, penggunaan dan pengawasan dalam pengelolaan SFF
diatuwr dengan keputusan Menteri Fendidikan dan  Eebu-
dayvaan tanggal 10 November 1971 No. 01921971 untuk
sekolah  dasar dengan keputusan Menteri Dalam Negeri
tarnggal 19 Movember 1971 dan No. 132.

Setelah keputusen tersebut dilaksanakan kira—
kira tiga tahun dan mengingat masalahnya adalah masa-
lah  yang melibathan hesejahteraan masyarakat vaitu
masalah keuangan, maka disusunlah keputusan cleh
Menteri Fendidikan dan Kebudavaan, Menteri Dalain
Negeri dan Menteri Kewangan, tentang peraturan SFF No.
ORET/ESL9T74, Ma. 221 tahun 1974 dan No. Kep.
1606/MK /1. 11,1974, tangaal 20 dNovember 1974, vang
mengatur  tentang tata cara penetapan besarnya  pungu-

LETT

Enggunaan , pengelolaan, pengawasan dan  sangsi-

Frof. Zahari Idrie, Ibid, hal. 125
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Selanjutnya untubl membesrikan
- PR e gt P - pam Fre-S . P ey
masyarakat atau orang tuz murid dalam membantu secara

aktif penvelenggaraan pendidikan di zekolah, maka atas

instruksi  bersama Mesnteri Pendidibkan dan Fabudavaan,
Menterli Dalam Megeri, maka dibentuklah suatu organisa-

i yang disebut dengan "Badsn FPembantu Fenyvelenggara

Fendidikan" disingkat BPFI pada setiap Sekolah Negeri.
Adapun  usaha—usaha vang dapat dilakukan BF3
dituntut agar =sslalu berkembang maju, maka dalam

membantu  pelaksanaan pendidikan di  sekolah antara
lainm:
= Mengadakan bhazar hasil ketrampilan atau  kerajinan

tangan  murid-murid, mengadakan malam dana, meminta

sumbangarn kepada ma

in

varakat, membentuk dornatur,

mengusahakan pertanian, perikanan dan lain-lain.

- Menjembatani jawatan negeri dan swasta dengan seko-—
lah.

----- Thut  serta dalam menanggulangi kekurangan guru,
merngadakan  komunikasi  yang baik dengan pushesmas
setemnpat  atas  sponsor  BFI, supayva dokter—dokter
puskesmas tersebut dapat berpartisipasi aktif dalam
puskesmas tersebut, o

Urituk mewujudkan semua usaha, maka BFE  dituntut

“Vprof. Zahari Idris, MA. Op.Cit. hal.i2&
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untuk  selalu berkesmbang dan kerja sama vang erat
dengan semuda pihak, baik dengan tokoh masyarakat,
instansi-instansi,., lain maupun dengan para guru  di
sekolah. Maka untuk sekedar memberi gambaran  bahwa
tidak s=edikit usaha-usaha vang dapat dilaksanakan
untuk mengadakan kerja sama itu, dengan melalui  usaha

BFI dapat mengadakan hubungan dengan masyvarakat.

Adaoun hubungan sekolah dengan masyarakat dapat
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan vyang diantaranya
sebagail berikut:

&. Mengikutsertakan guru tenaga kependidikan dan siswa
dalam kegiatan—hegiatan masyvarakat antara lain
(kegiatan RT/RW), kegiatan—kegiatan kesenian, olah
raga, kursus—kursus, hari besar nasional, perayaan
lokal, pemeliharaan lingkungan hidup dan lain—lain.

b. Fenyediaan fasilitas sekolah untuk keperluan ma-
syarakat lingkungan antara lain: penagunaan  aula,
lapangan olah raga, peminjaman ruang kelas, untuk
Lursus keterampilan, , pemnanftaatan perpustakaan
sekalah  dan  sebagainya, sepanjang hal itu  tidak
mengganggu kelancaran pelaksanaan kurikuler.

C. Mengikutsertakan penuka-penuka masvarakat atau
tenaga—-tenaga ahli di masyarakat ke dalam kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler sekolah, antara lain
di  hidang kependudukan, kesehatan, perkoperasian,

perhubungan keagamaan, keamanan, pensrangan, perta-



nian, peternakan, kerajinan rakvat, kesenian daerah
dan lain sebagainva.
d. Fendavagunaan sarana vang lersedia di  masyarakat
untuk keperluan sekolah, entara lain masjid, qere—
Ja, pura, polik linik, pabrik, benakel . pertokoan,
36
paszar dan lain-lain.
S Tugas dan Wewenang RBF3
Tugas dan wewenang BPF3 ini sebagaimana  vang
telah dijelaskan dalam  instruksi bersama Menteri
Fendidiran dan Kebudayvaan dan Menteri Dalam Megeri,
Bab Tugas dan Wewenang BRI pasal 5, diantaranvs adalah
setagai beribut:
a. Membantu meningkatkan kelancaran penvelengoaraan
kegilatan belajar mengajar.
o Membantu  pelakeanaan penbinaan ketaguasn tevhadap
Tuhan Yang Maha Eza.
€. Mengadakan hubungan atau keria sama dengan orang
tuea, warga sekolah, pemerintsh dan dunia usaha YarQ
terkait.
d. Mengusahakan sumbangan sukarela dari Drang tua  dan

masyarakat.

2. Memberi pertimbangan kepada kepala kantor viilavah
mengenal permahonan  Keringanan dan peEmbeiasan
36

Depdikbud, FPedoman Umum Fenvelengagaraan Administrasi
Sekolah Menenqah, Derektorat Jenderal Fendidikan Dasar dan
Menengah, Jahkarta, 1983, hal. 172-173
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hewad iban  mesbayvar  SPEF yang dicdukan oleh wajib
by ar .

T. Mengadakan forum komunikasi  atao diskuei dalam
weaha  membina peningkatan kegiatan pendidikan dan
nveaha mencegah atau mEnangoulangd terjadinya faktor
penabambat kelancaran begiatan belajar mengajar di
sekolab.

Y. Menarik iuran dari orang tua yang bEsarnya  dise-
suaikan derngan bzinampanan arang tua WanGg
bmrﬁangkutan.ﬁ?

Sehubungan dengan adanya  instrukei tersebut
Jelaslah sudah bahwa BREI merupakan bagian dari pendi-
dikan vang mempunyai tugas dan wewenang sendiri.

4. Dasar dan Tujuan BRI

BFEZ adalah  organisasi yang boleh dikatakan
sebagal teknik kerja sama antara sekolah dan orang tua
murid serta masvarakat dalam berusaha dan bhertanggung
Jawab dalam penyelenggaraan pendidiktan di sekolahk. Ada
dua dasar yang mendasar kerja sama itw antara lain s
#. Kesamaan Tanggung Jawab.

Dalam  GEHM (sesuai TAF MPR No. II/MPR/1993)
ditegaskan bahwa pendidikan  adalah berlangsung
seumur  bhidup dan dilaksanakan sedind mungkin meru-—

¥4 : ;
T Instruksd berzama Mendikbud  dan Mendagri My
DEPT/N/ L9993 tentang Fembentuban BFI, hal. S-4
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pemerintah. Qleh karena itu, peran aktif masyvarakat
dalam semua  Jalur. jenis dan Jenjang pendidikan
perly didorong dan ditingkatkaﬁ,38
b. Fesamaan Tujuan
Orang tua menghendaki agar putra-putrinya
menjadi warga negara atau manusia yang bhaik dan
berguna bagi bangsa dan negara, demikian juge para
guru dan masyarakat menghendaki agar SisHa-sSisWwanya
mernjadi manusia sehat jasmani dan Foharil, manusia
yang terampil demokratis, vang berguna Bagi negara
dan bangsa dan vang berpancasila temtunya.gq
Dar secara tegas telah dijelaskan dalam anggai-an
dazar BFI pada Bab Il pasal Il meEngenal asas  atau
dasar BPZ diantaranya berbunyvi, "EPS berdazarkan
kegotongraoyongan, musvawarah dan mufakat, juga bherda-
sarkan Pancasila dan UUD 1945:;99
Adapun  pembentukan suatu wadah komunikasi yang
berupa BFI ini adalah bertujuan :
a. Meningkatkan damn memelihara hubungan vang  erat,

serasl kerja sama dan tangoung jawab bersama antara

{

“Brap MR RI No. TIZMPR/1993 ttg GEHN, hal. 73

B
it

Lo}
" Drs. B, Suryobroto, Humas Dalam  Dunmia Fendidikan

-

auaty Fendekatan Praktis, Jakarta, 1988, hal. 497

Instruksl bersama Mendikbud dan Mendagri, Anggaran
1
!



keluarga, masyarakat dan pemerintah.
. Mendorong meningkatkan hubungan baik secara organi-
saltoris meupun peErorangan.

kelancaran kegiatan pendidikan dengan

B
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tidak mencampuri urusan  teknis pEngalaran yang
termasulk wewsnang Kepala Sekolah. guru dan instansi

pemizinaan pendidikan vang bersangkutan.

d. Mengusahakan bantuan dari masyarakat vang hberupa
benda, alat atau wvang/jasa guna memperlancar kagia-
tan—-kegiatan proses belajar mengajar di EEkﬂlah.41

Demikian mengenai tujuan BF3, hal ini juga
dijelaskan pasal I (Instruksi bersama Menteri Pendidi-—
kan  dan Kebudayvaan dan Menteri Dalam Megerl) supava
sekolah  itw hidup subur dan lehbhih sanggup  memenubii
tugasnya sebagai tempat membentuk manusia susila yang
cakap dan warga negara vang demckratis serta bertang-
guing  Jawab  tentang kesejahbteraan masyarakat dengan

dialan  mewujudhkan  dan memelihara hubungan  vang erat

kerja sama dan tanggung jawab bersama antara keluar & 4

e
masyarakat, sekalah dan  pemerintabh  dengan tidak
meEncanpuri  urusan  teknis  pengajaran  vang termasuk

Kepala Sekolah, guru dan  instansi pemntiina

cetopo dan Dre.  Scemanto, Pengantar
FPendidikan, Usaha Nasional, Sura-
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jelaslah mengenal tujuan dan  fungsi R

tihara hubungan yvang erat antara orang tua

wrid ataw wali murid, sekolah atau guru dan MESY A &a—

sERitarnya yang semuanya banvak memberikan pengar-

abangan anak termasuk dalam  usaha

asli belajar, khususnya dalam bidang

adalah suatu hal yang sangat

Girganisasi, untuk mengurusi dan

agar arganisasi dapat mencapai
tujuan  dengan seefektift dan sesefisisn mungkin.
Demikian  halmya dengan BPFI yang ada di setiap
sekolah negeri sebnagai organisasi Y ETg sudah
melembaga adanva.

Adapun  susunan kepengurusan BPFI terdiri  dari
ketua, penulis dan bendahara. Di samping itu susu-
nan  anggota  pengurus itu terdiri dari orang  tua
murid atau wali murid ditambah warga masyarakat
ftentetunya mereka yang sangat antusias terhadap
pendidikan. Dalam hal ini instrukdi bersama Mendik-—
bud dan Mendagri telah menetapkan sebagai berikut:
1Y Jumlah  anggota setidak—-tidaknya ada tiga orang

terdiri dari satu orang ketua, satu arang  peEnu-

fi

liz dan satu orang bendahara. Dan jika dipandang



terdivi dari Qrang tua dan masvarakat.
2. Angaeta luar biasa ataw kelormatans:
terdiri dari  Fepala Sekolah dan BGuru, serta
masvarakat .
(2) Angaoota BRI berhenti karenas
1. Meningaal dunia
2, Mengundurkan divi
(3) Angoota RBFE yvano berasal davi Kepala Sekolah  dan
Guru dapat pula berhenti karena alih  tugas atau
pensiun.

Jadi dapat di=zimpulkan bhabwa anggota BFI O itu
bersifat demobkratis bkarena bDentubknva berdasarkan
piyihan dan  bukan tunjukan belaka. Dengan  demikian
pengaruh BRI dalasn menjalankan tugasnva  merupakan

vigthil-wakil dari anggots BRES.

B. Pembahasan Tentang FPrestasi Relajar Pendidikan #Agama

Islam.

Behenarnya prestasi belaijar adalsh  gabungan  dari
dua kata, yaitu prestasi dan belajar.  Untuk sesudahbkan
dalam memahamli pengertian prestasi dasn belajar, baiklab
peEnulis jelaskean satu persatu dari dua kata tersebut:

1. Fengertian Prestasi Relajar Fendidikasny Sgama Islam.
Prestasl merupakan hasil yvang telab dicapail dari
suatu kegiatan . jadi bhanva beruvpa hasil tanps memuaniuk
adanya suatu proses keglatan. Untuk  lebih  jelasnva

penulis  paparkan pendapat dari  beborapa para ahli



yaitu ssbagal berikut:

&. Agus Buvono dalam Bubkunya, "Fendahuluan Didaktilk
Umuam" meEngenukakan  sebagal berikut: Frestasi
menpunyal pengertian hasil maksimal yang diperoleh
seseorang dari suatu pengukuram.,

b. R. Abdul Jamali, mengemukakan pengertian  prestasi
adalah: cara—-cara studi vang baik (hasil belajar
dapat mengarah kepada tingkah laku vang lebih baik
atan  tingkah laku vang lebih buruk ).  Sedanghkan
proses yang menimbulbkan perubahan tingkah laku  itu
mEMpUnyal gejala yang berbeda pada setiap orang
karena  kondisi individu, dan Ffaktor—-faktor Yang
mempengaruhi tidak seragam, tetapi keberhbasilan
belajar secara menyeluruh meminta syarat-syvarat
Rerupa  minat, perhatian, bimbingan dan saran  vang
lebih baik bagi setiap manusia dalam belajar.

Dari dua pendapat tokoh di  atas telah Lkita
Fahami bahlwa prestasi adalah kemampuan atau hasil yang
dicapai oleh siswa pada satu periocde tertentu, dalam
al ini prestasi helajar siswa dinyatakan dalam bentuk
nilal  angka  vang merupakan hasil evaluasi belajar
selama janghka waktu satu tahun atau satu semester.

Sedang pengertian belajar adalah perubahan
tingkah -laku vang barupa tingkah laku kecakapan,
keterampilan, sikap, hampir sama terbukti cdan dapat
berkembang karena hasil belajar sehingga para sarjana
secara  terus-menerus mempelajari hal tersebut dengan
menghasilkan beberapa rumusan pendapat seperti  vang
penulis cantumkan di bawah ini:

a. Hilgard berpendapat:

47 i . ,
TAgus Buyona, “Pendahuluan Didaktik Umum”, hal. 24

£

A
“r

TR, Abdul Jamali, "Cara-cara Studi vang Baik di Per-—
auruan Tinggi". Arsito, Bandung,; hal. b
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prozes yang melahirkan atau  merubab
atan melalui  jalan latihan {apakah
vtorium atau dalam lTingkungan alamiah)
ary dari perubahanupﬁrubahaﬂqmleh fak-
termasuk latihan.™-

i
e Bl
[}

i-:h -
LoHE T
1

Eis
{dari Eegi ilmu  mendidik)
~perbaikan tingkah laku (mempero-
Akai aku baru} dan Pt-‘C:u*E}ZlF\ﬁ kecakapan.
Dmng«ﬁ btl*Jdr terdapat peruuahanmpzruhahdﬁ { peir—
Baikan) ungsi kejiwaan, ﬁg mana menjadi  syarat
bBagi PIU;*P&H tinghkah ldiu.
£ wkan  pula ocleh Laster D. Crow dan Alice

Cr o

Belajar adalah perubahan untuk menjadi atau memper-—
cleh  kebiasaan, ilmu  pengetahuan dan berbagal
=i Hal itu termasuk menemukan cara—-cara dalam

“kan  sesuatu, dalam hal itu dapat terjadi
tha~usaha individu dalam memecahkan rintan-
gar—rintangan atau untﬁg menguasal terhadap tiap-
tiap situasi vang baru.

Sedangkan  FPengertian Fendidikan Islam meritirut
Dre. Ahmad D. Marimbka, adalah bimbingan jasmani,
rphani berdasarkan hukum-hokumn agama  Islam menuju
terbentuknya  hkepribadian utama menurut ukuran—ukuran
ITelam. Dengan pergertian vyang lain sering kali beliau
mangatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah
kepribadian muslim, vaitu kepribadian  vang memiliki
nilai-nilal agama Islam, memilih dan memutuskan  serts
berbual berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung

A

i
T

Eandung,

Rzas-—-aras Mengajar”, Jemars,

A é .
L juntak, "Froses Belajar Menga-
dar. Tars hal., 78
sychology, terjemahan, A. Kajan, Ilmu,

e
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golongkan menjadi dua
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fizsiologi, dan

S ™
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21 Faktor—faktor peikologis.

Untuk  lebib jelasnva, secara rincil dapat dije-

]

laskan Taktor—faktor apa sajs vang dapat mempengauhi
terhadap belajar seseocrang, dapat dijelaskan seperti
di bawalh indi:
&. Faktor—-faktor non sosial
Yarng termasuk dalam faktor-faktor ini adalah
sgperti keadaan udara, cuaca, waktu (pagi hari,
siang hari ataupun malam hari}, tempat atau  lokasi
gedungnya alat—-alat wang dipakai uwuntuk belajar
seperti alat tulis buku-buku, alat peraga. dan
lain—lain. Yang lazimnyva disebut alat—-alat pelajar-—
art«
br. Faktor-faktor sosial
Yang dimaksud disini adalah faktor manusia
atau sesama manusia, maksudnya manusia tersebut
hédir dan kehadirannysa tepat pada waktu seseorang
sedang belajar hal ini sering menganggu  aktivitas
belajar anak, atau keadaan budaya masyarakat vang
kEurang mendukung ., sehinggae dapat mempengaruhi

=~
Lt

“SGumadi  Surya EBrata, "Fsikologi endidikan® . CV,
Hajawali, Jakarta, 1984, hal. 253
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situasi kehidupan keluarga vang didalamnva banvak
anak—anak seusia sekolah inipun dapat juga mempen-—
garuhl prestasi belajiar.
c. Faktor-faktor fisiologis
Adalah faktor yvang berbubungan dengan keadaan

Tl

i

ik seseorang vang dimungkinkan dapat mempengaru—

hi  prestasi belajar. Dalam hal ini dapat dibagi

menjadi dua bagian:

= Tonus (kondisi) jasmani: kondisi fisilk siswa Yang
sangat mempengaruhi dalam belajar, sebab keadazn
jasmani yang optimal akan lain pengaruhnya apabi-
la dibandingkan dengan keadaan Jjasmani yarg
lelabh, lemah dan ngantuk; hal tersebut dapat
disebabkan oleh:

- Kekurangan gizi, vitamin, lemak, dll.

= Karena penyakit ringan seperti pilek, batuk, dll.

= Kondisi fungsi-fungsi jasmani tersebut.
Fungsi-fungsi jasmani ini, seperti kelemahan
panca indera, sedangkan vang sangat vital dalam
belajar adalabk mata sebagai penglihatan dan
telinga sebagai pendengaran, dan indra tersebut
selalu  dipakal paling awal dalam belajar, oleh
barena itu kedua indera itu periu  diperhatikan
selain indera lainnva.

d. Faktor-faktor psikologis

ARdalabh faktor vano sancat  dominan dalam



P s . B i B " P 7o o Y
oelajar, harens merupak

Ly

an semacam Taktor pendorong

atau motivasi juga merupakan alasan mengapa seseor—

ang melakukan  perbuatan belajiar. Maka Arden N,

Fransdsen mengatakan  tentang sehab-sebab W AT

mendorong sﬁﬁesraﬁﬁ untuk belajar adalah sebagai

berikut:

= Adanyva sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki
dunia vang lebih luae.

- Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk selalu maju

- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa simpati
dari orang tua., guru, dan teman—temnannva.

- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman
apabila menguasai pelajaran.

— Rdanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir daripa—

da belajar.-=

Z. Dasar dan Tujuan Fendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan fAgama Islam
Dasar adalah prinsip atau hukum pokok Yang
menjadli sumber dasar dari suatua kegiatan, baik segi
materli, tujuan maupun cara pelakzanaannya.
Demikian halnya dengan pendidikan dan peEnga-

Jaran bidang studi pendidikan agama Islam Yang Jjuga

sebagal sistem pendidikan vang dapat menserasikan
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kehidupan lahiriah dan  kematangan rohaniabh  dan
menserasikan keluasan jangkauan akal dan ketinggian
moral . sedang akal dan moral merupakan unsur  pent-
ing dalam diri manusia. Akal adalah penggerak
kemajuan, moral adalah kemudi gerak kemajuan. Moral
saja tanpa akal adalah lumpuh, sedangkan akal saja
tanpa moral akan menjerumuskan. Moral pendidikan
Masional kita adalah Fancasila. Sehkab Fancasila
telah menjadi pandangan bidup dan sekaligus wujud
masyarakalt yvang kita cita-citakan. Sedang pendidi-
kan agama bukan terpisah dari pendidikan Masional,
melainkan harus menyatu, bahkan lebibh jauh dari itu
harus menjiwai.-?

Bertitik tolak dari uraian tersebut, berarti
pendidikan Agama Islam di Indonesia dalam pelaksa-
naannya harus ada dua dasar moral vyang saling
berdampingan, seiring,., sejalan dan setujuan yakni :
Dagsar Yuridisch (hukum) , dasar religius (agama).
dan ditambah dasar phsicologis. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Dra. Zuhairini,
bahwa pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia
mempunyal dasar—dasar vang cukup kuat antara lain:

1) Dasar Yuridisch

”4ﬁepdikhud, Dirjen Pendidikan Dasar dan Mernengah ,
Bahan Dasar lLatihan Peningkatan Wawasan FKependidikan Guru
ngama_ Islam. SMTF, SMTU, Buku I, Jakarta, 1985, hal. 2




Uy
Ix)

[
22
1
ul
ai
=i
A
0
b=
feas
=
in

Selanjutnya dari ketiga dasar yvang mendasari
pelakeanaan  pendidikan agama Islam tersebut  akan
divwraikan sebagaimana di bawah ini:

1) Dasar Yuridisch

Yang dimaksud dengan Yuridisch adalabh dasar
hukum yang mengatur pelaksanaan pendidikan agama
baik pendidikan formal maupun non formal ., baik
langsung maupun tidak langsung. Dasar ini dapat
diklasifikasikan menjadi tiga macam antara lain:

al Dasar Idiel
Dalam hal ini Fancasila sebagai dasar
negara Fangsa Indonesia. artinva setiap warga
negara Indonesia harus dan waiib berpancasi-
la, terutama pada sila pertama, bhahwa warga
negara wajib percaya kepada "Ketuhanan Yarg

Maha Esa" dengan sila Ketuhanan Yang Maha

Esa, Bangsa Indonesia menyatakan Kepercayaan

dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa., dan

cleh karenanya manusia Indonesia percaya dan
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuail
dengan  agama dan  kepercayvaan maning-masing

menurut  dasar  kemanusiaan yarng adil dar

[ =~

““Dra. Zuhairini dkk, Ibid. hal. 21.
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=
beradab, =0

Dan  =zelanjutnyae dijelaskan pada salah
satu  pola wumum Repelita IV, Fembangunan

Masional di bidang Agama dinvatakan sebagad

berikutbs

"ABtas dasar lkepercayaan  bhangsa Indonesia
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka perikehi-
dupan beragama dan  perikehidupan  berkepesr-

cavaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah
selaras  dengan perngahayvatan dan  Fengamalan
Fancasila""™

Dengan perkataan lain sila Ketuhanan Yang
Maha E=za, mencerminkan bangsa kita Y arg
percaya bahwa ada kehidupan lain nanti  sete-
lah kehidupan di dunia sekarang ini berakhie,
maka sebagai konsekuensinya untuk mewujudkan
cita-cita sila pertama tersebut pendidikan
dan pengajaran agama mutlak dibutuhkan seka-
ligus sebagai sarana untuk menuju cita-cita
Fancasila. Dengan demikian secara langsung
dan tegas bahwa Fancasila merupakan dasar
pelaksanaan Fendidikan Agama Islam di Indone-

sia baik formal mauvpun non formal.

Dasar Struktural

“Oyetetapan MPR. No. II/MPR/1978, Fedoman dan Fenghaya—
tan Pengamalan Fancasila, hal. F0

Ibid,

o

?Depdikbud, Dirjen Fendidikan Dasar Menengah, Buku 1,

hal .

%
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Dasar struktural vang dimaksud adalah
dasar vang bersumber dari UUD 19458 sebagai
dasar pelaksanaan Fendidikan Agams Islam.

Maka dari UUD 1%4% dalam bab XI pasal Z9
avat 1 dam Z dijelashkan bhahwwa:

- Megara herdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
Ess.

- Megara menjamin kemerdekaan tiap penduduk
untuk  memelubk agamanya masing-masing dan
untuk beribadah menuwrut agamanya dan keper-—

Cayaannya itu.58

Selanjutnya dalam bab XIII pasal 21 ber-—
bunyis
- Tiap—tiap warga negara berhak dapat dan

mendapatkan pengajaran.

= Femerintah mengusahakan dan menyelenogara—
kan satu sistem pengajearan Nasional vyang

diatur dengan Undang“Undang.Sq
Ayvat—ayat tersebult di  atas mengandung

pengertian bahws seluruh rakyat Indonesia

harus percaya akan adanya Tuhan Yang Maha

HH

Esa, di Samping itu negara atau pemerintah-

menjamin  kemerdekaan  atauw  kebebasan bagi

et

SBuup 1945, hal.

=

STUUD 1945, hal.
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tiap-tiap penduduk Indoensia dalam beragams
dapat mengembangkan agamanya dan beribadah
menurut agamanya masing-masing, untuk mencip-
takan hal ini, maka tidak lepas dari adanva
dan perlunya pelaksanaan pendidikan agama.
¢} Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar aperasional
adalaty ketetapan MFER yang dapat dijadikan
dasar sebagai pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah. Seperti dijelaskan dalam TAF MPR No
IM/IG73/  dan TAP MFR/1978 (BEHN) ditetapkan
Bahwa pendidikan agama dimasukkan dalam
kurikulum  sekolah mulai dari SD sampai  Uni-
versitas—universitas.?®?

Selanjutnya dijelaskan dalam pelaksanaan
lebibh  lanjut Menteri P dan K mengeluarkan
keputusan  tentang pembakuan kurikulum 3D
sampai SMA dimana pendidikan agama menjadi
salah satu bidang studi yvang diajarkan dalam
tiap minggu 2 jam untuk kelas I. I, III €D,
dan 3 jam untuk kelas IV, Ve VI 8D. Dan 2 jam
untuk  kelas I, II, IT1I, SMF dan SMA, dengan

demikian pendidikan agama Islam merupakan

£

“Ogeyudi Fusat Interdisipliner Tentang Islam, IAIN Sunan
Ampel ;.  Surabaya, Fembangunan Fendidikan dalam Fandanaan
Iglam, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1984, hal. 198.
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mata pelajaran wajib bagi semua msurid/esizwa
sekoiah—sekolah tersebut, dam nilainya menen-—
tukan kelulusan mereka.®!
Dasar Relicius

Ferlunya dasar religius dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam. Dalam masyarakat Panca-—
gila di mana sila pertama "Ketuhanan Yang Maha
Esa", agama mempunyal peran yang sangat pernting

dan turut menentubkan, karena agama zebhagal modal

dasar hidup berperan sehagai penggerak dan
oengendali, pembimbing  dan pendorong Fidugp

manusia ke arah terciptanya sustu kehidupan yang
lebih baik.

Mengingat hal tersebut, maka agama perlu
diketahui, digali, dipahami, dihayati dan diva—
kini kemudian diamalkan oleh setiap pemeluk
sehingga kelak benar—-benar menjaid milik dan
bersikap kepribadian hidup sehari-hari.®< Situai
dan kondisi masyarakat tersebutlah yvang menjadi
dambaan setiap insan di dunia, sehingga terben-
tuklah masyarakat, bangsa dan negara yvang sepi

dari kejahatan dan kebodohan serta keterbelakan—

Sl1hid. hal. 198.

é"'*I'JJL;-“J'E.ﬁr": Fendidikan Dasar dan Mernengah. Buki e bagian,

Peranan Fendidikan Agama Dalam FendidikanNasional, hal. 3




gan. Ini semua menghendski usaha keras dan terus
meEnerus untuk membentuk kumpulan {jamaah) Islam
sesual dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai
vang dibawa oleh Islam  inilah vang dissbhut
Fendidikan Agama Islam. Jadi dapatlah kita
berkata bahwa pendidikan agama Islam adalah
ransep-hkonsep  yang bertalian  satu  sama  lain
dalam rangka fikiran yang satu  bhersandar pada
prinsip-prinsip dan nilai-nilsai vang dibawa oleh
Islam dan yvang telah menentukan berbagai prose-—
dur dan cara-cara praktis yang kalauw dilaksana-

kan pelakunya akan bertingkah laku sesuai dengan

&

L

Agidah Isiam.

Selanjutnya lebih tegas lagi dikatakan ini
"Fanggilan Islam sehbagai tugas suci". Atau
dakwah islamivah suatu fungsi penting yarnag
dibebankan kepada setiap muslim untuk melanjut-
kembangkan risalah. Tepatlah apa vang dikatakan
aleh orang bahwa risalah merintis dan dakwah
melanjutkan,®?

Selanjutnya kalau demikian sumber manakah

&HA 2

““Prof. Dr. Hasan Langaulung, Beberapa Femikiranm Ten-—
tang Fendidikan Islam, FT. Al-Ma’arif, Randung, Cet. I,
1280, hal. 18%.

ﬁﬂﬂirien Fembinaan Kelembagaan Agam Islam, Fethodik Khusus
Fengajaean Agama Islam., Op.Cit. hal. 128




yang dapat dijadikan tempat pengambilan

)

Uy
A\

dazar

pendidikan Islam, tidak lain adalah Al-Curan dan

Hadits atau Sunnabs Rasulullah Saw.
al Al-0uran sebsgai dasar pendidikan

Al-Quran  adalah  wahyu Allah

mErupakan muw jizat yang diturunkan

Malbi  Muhammad Saw. Sebagsi sumber

pedoman hidup bagi pemeluk Isiam, jike

menjadi ibadak kepads Allah.®? Maka

barang tentu segala aktifitas dan

umat Islam harus dan wajib bertumpu

Al=-Quran. Demikian halnya dengan

pola

Yang

kepada
hukum  dan

dibaca

sudah

pikir

kepada

pelaksanaan

mauvpun tujuan pendidikan Islam harus menjadi-—

karm  Al-CGuran sebagail satu-satunya dasar dan

sumber landasannva.

Telah banvak dari beberapa ayat
baik langsung maupun  tidak langsung

menjelaskan dan dapat dijadikan sumber

pelaksanaan pendidikan Islams

Al-0uran

yang

bhagi

1) Firman Allah Swt. daiam surat Ali—-Imran H

uytj;uia;zpurcs“ s

wsug,t::j “gu;‘;mw,

(&)

NIy

65ﬁr5, Moh. Rifa' i, Ushul shul Figh., Al-Ma’'arif, Bandung, Cet.
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2CDepag

hal .93,
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f
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"Dan hendaklah ada diantara bha

i

i
ﬂ&uu-Pan

gan  umalt vyang menyeru kepads
meEnyerid kepads yvang ma’ ruf an  mencegah
YENQ mtiéaga merekalah  orang-orang  vang
beruntung” .

23 Firmat Allab Swt. dalam surat Al—ﬁlaqz 1-5

"Bacalah dengan menyvebut nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah dan  Tuhanmu
vang paling pemurah. Yang mengajar (manu-—
sia) dengan perantaraan kalam. Dia mEnga—
jar kepada manusia apa yang tidk dikete-—
huinya.

B T

?) Firman Allah Swt. dalam surat Sl-Rum : 22

u_).«-? 2. J_gl'a ‘;_L.JLQL 4_11_3!

"Dan diantara tanda-tanda kekuasan=Nya
ialah menciptakan langit dan bumi berlain-
lain bahasamu dan warna kulitmu, sesung-
guhnya pda yarig demikian itu benar—benar
terdapat tanda—tanda selgai kaum yardg

RI. #fAl-Guran  dan Terjemah, Jakarta, 1982,

&7 2 T
“"Depag RI, Ibid. hal. 1079.
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‘Sehagaimana kami mengutus kepadamu  Rasul
diantara kamu yvang membacakan ayat—ayat
Fami kepada kamu dan menciptakan kamu  dan
mengajarkan kepadamu Al-kKitab dan hikmah,
serta mengajarkan kepadamu apa yang  belum
bamu ketahui."®

) Firman Allah Swt. dalam surat Al-Mujadah =
g |

23,0 82/ 30 Lo Sy o~ 2.
11i. ‘ ﬂ’\ 9, ﬂt’o " . F jJ‘ { [ G-___
3 (J:fgﬁ”L——fT 4~JJ2:;;{

2 - ~ - - © o
# -~ - - -

-] " . @ “ QW -~ 7 A’ -
.ﬂj&_gJ?(;E}l-kJLJLL—JG;—;J&’ 4..{3}J¢_L2J|
LI . ’/ S -

- -
"e..uniscaya Allah akan meninggikan orang-—
arang vyang berilmu diantaramu dan orang-
orang berilmu pengetahuan beberapa dera-

jat. Dan Allah_Maha mengetahuid apa wyang
kamu kerjakan".’V

Dari sindi kiranya tidaklah berlebihan
kalau kita menjadikan Al-Quran sebagail sumbher
utama dan  pertama bagi tempat pengambilan
dasar pendidikan agama Islam kita.

b) Al-Hadits/Al-Sunnah

“Bpepag RI, Ibid. hal. 444
“7Depag RI, Ibid. hal. 3.

’ODepag RI, Ibid. hal. 910,



Al-Hadits Al-SBunnah Rasul Saw. Yang
meriipakan  segala  perkataan  perbuatan dar

ketetapan MNabi Muhammad Saw. sebagai pensvar-—
P g e J—— . Fle e s 4k
@iy,  penateir dan penjelas  bhagi  al-furan.
Apabila demikian maka patut adanya bahkan
muitlak dibutuhkan sebagai sumber pengambilan
dazar pendidikan agama Islam. Seperti Yari
disabdakan cleh Rasulullah Saw. vang mencer—
minkan akhlak Al-Quran dalam segala tingkah
lakunya, maka Allah memberinya tempat khusus
dikalangan muslimin., BReliau Nabi Saw. mencer—
minkan, melaksanakan, dan merupakan Al-lharan
maka beliau menjadi  tauladan Yarg terus
‘ . i)
didtkuti.” =
Diantara sabda FRasulullah WArg dapat

dijadikan alasan dan dasar pelaksanaan pendi-

dlkﬂn agﬁma I 1 am adalah.

- '
Bl b T dnj iz

v —an

“Harmﬁg siapa yanq Peludr mencdfl 1lmu- maka
ia adalah berada di  jalan Allah (Jihad),
sehingga dia kembali. (Hadis Turmudzi dan  ia

?1Dirjen Fembinaan Kelembagaan Islam, Methodik Ehusus
Fengajaran fAgama Islam, Op.Cit. hal 121.

72
"“Hasan Langgulung, Beberapa Femikiran Tentang Fendidi-—
kan Islam, Op.Cit., hal. 209,
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berkata ini Hadis Hasan) . =

3} Dasar Pesikologis

0t
Tit

zar Fsikologis adalah dasar yang berusa-—
ha melihat eksistensi manu=zia sebagai mahluk

‘ang berjiwa mempunvai roh dan ini  adalah F i
3 E b 4

troh. Maka dasar psikologis sengaja diambil
sebagail dasar pelaksanazan pendidikan atamea
Islam, dan sekaligus sebagai dasar pelengkap
dari kedua dasar tersebut diatas, mengapa demi-
kian, karena kedua dasar tersebut diatas Sama—
sama mendambakan suatu masvarakat varng bsrtakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. dan ini arfinya
masyarakan itu mempercayai adanya hidup setelah
hidup ini, maka Islam memberikan perhatian  vang
sangat besar terhadap masalah rohani ini.
Menurut pandangan Islam rohani adalah
pusat  eksistensi manusia dan  menjadi titik
perhatian pandangan Islam. karena rohani adalah
landasan tempat sandaran eksistenci it selur-
uhnya serta dalam rohani inilah seluruhb alam ini
saling berhubungan. Ia merupakan pemel ihara
kehidupan manusia, meErupakan  penuntun  kepada
kebenaran, pendeknya merupakan penghubung antara

S e

"Byekh Al-Islami Muhyiddin bin  Zakaria Yahya bhin
Syarfun  Nawawi, Rivadush Shalihin, Raja Murah, Fekalongan,

hal 530,
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3 . 757 ; -
manusla  dengan Tuhannya . ban ketenangan  Jiwa

Baru bisa diperoleh oleh setizp manusia, apabila
setelah mengadakan kontak langsung dengan sang

oeEncipta.

Artinyva: “Ingatlah hanya dengan mengingat Allah
- - . T LE} 75
kita bisa menjadi tenang".

Dari ayat tersebut di atas bahwa satu—
satunya Jjalan untuk mencapai ketenangan dan
kebahagian adalah dengan jalan selalu berdzikir
yaitu ingat akan Allah. Hal ini sangat relevan
dengan methodologi Islam dalam pembinaan rohani
adalah dengan menciptakan hubungan  vang terus
meEnerus antara roh itu dengan Allah. Dalam saat
apapun  dan pada seluruh kegiatan berfikir dan

-z . . r .
rasa.’? Jadi secara ringkas dasar psikologis
sangat berferan dalam metode pendidikan dan
pengajaran agama Islam.

Selanjutnys mari kita simak apa yang

diturkan ocleh Drs. H.M. Arifin Med. Dalam bukun-—

74Muhammmad Quth, Sistem Fendidikan Islam, Al-Maarif,
Bandung, Cet.I,1984 . H1.59.

7E

DEFAG RI. Al-OQuran Dan Terjemahan, Hal.=73.

76Huhammad Quth, op cit, hal.&o0.
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Fzichology dan Beherapa Azpek Rohani  Manusis

shiagal berikutbs

i

"Salah satu kebiasaan manusia sebagal zalah satu
makhluk Tuhan adalah dianugerahi EEmanpuan mern—
genal Tuhannya dan  dengan Eemampuan irilah
timbul  kemampuan beragama, baik mengenal Tuhan
dary  beragama adsalah  Fitheah. Kemampuarn vang
demikian tidak terdapat dalam diri Binatang,
oleh karenanya binatang dapat berfikir (dalam
bantuk sederbana) akan tetapi tidak mampu bera-
gama, anugerah merupakan fitrabh ini adalahb dapat
dikembangkan atau dimatikan sangatlah tergantung
pada proses_ pendidikan  atau pengajaran vyang
diterimanya"’"

Maka disinalah peran orang tua  sangat
menentukan guria menumbubkan dan meluruskan
fitrah tersebut. Dalam hal ini Rasuwlullah ber—
salbdas: &

)IIL.’-,“.l' - /)’Iu;§| L o -
O _J-‘ .o" . "‘
9’.) ,)"P, - g > S Gl e
Bl 5lacl 5 38101553
. - ~ L] " .
ao a2 gl 5 20514 05530
g - -~ - - - gl
"Bemua anak-anak dilahirkan dalam keadaan suci,
tetapi bapak ibunvalah yang menjadikan ia vyahu-—
di, nashrani, dan majusi®

Maka dari itu Dr. Zakiah Darajat mengata—
kan bahwa: "pendidikan agama pada masa kanak-
karak sebenarnya dilakukan ocleh orang tua, vaitu

dengan jalan membiasakan dengan tingkah laku dan

- i . .
" Dre. H.-M. Arifin Med. Fsichology Dan  Aspek Rohani

Manusia, Bulan Rintang, Jakarta, 1977, hal.225.

“Bghohih Muslim, Juz II, Hal.




skilak yvang disjarkan cleh agama.
Dan lebkih lanjut beliau menislashkan
"Apabila latihan—-latihan bkeagamaan dilakukan
g

pada waktu kecil, atau diberikan dengan cara
yvang kaku., salah satu tidak cocok dengan  anak~

anak, maka waktu dewasa nanti ia akan cederung
kepada atheis atau kurang peduli terhadap agama
atau  kurang merasakan kurang pentingnva agama
bagi dirinya. Dana sebaliknya banyvak sianak
dapat latihan—latihan waktu kecil, sewaktu

dewasa nanti_  akan semakin  terasa kebutuhan
0
kepada agama""="~

Dari behberapa dasar dan pendapat tersebut
diatas dapat disimpulkan bahwa, dasar peikclagis
sangat penting bagi pendidikan Ts=lam vang bergu-
na bagl siapa saja yang bertanggung jawab atas
kelangsungan pendidikan Islam dapat derngan mudah
merumuskan tujuan.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam.

Sekolah umum dalam hal ini adalah sekolah-
sekolah yang dibawah pembinaan Departemen Ferndidi—
kan dan Kebudayvaan, pada sekolah-sekolah tersebut,
pendidikan agama termasuk program inti vang wajib
diikuti oleh semua siswa, maka pendidikan Iselam
pada salah satu prinsipnya sebagai mata pelaiaran
yang memberikan pengetahuan tentang ajaran agama

i . - o -
7Fpr. Zakiah Darajat,kesehatan Mental, guring Mulias,
Jakarta, 1978, hal.i?

S

“YDr. Zakivah Darajat, "Ilmu Jiwa Agama". BRulan Rin-
tang, Jakarta, 1979, hal.54.




Islam dan aspek-aspek  pendidiban & aran Teslam
tersehut.al
Dengan demikian secara umun pendidikan agama
Islam pada Sekelah Menengah Umam  (8MU)  bertujuan
untuk mengingkatkan keyvakinan, pemabaman, penghaya—
tar  dan pengamalan siswa tentang agama  Islam  se-
hingga  menjadi manusisa muslim vang beriman dan
bertakwa kepada 6llah Swt, serta  berakhlak mulia
dalam hkehidupan pribadi, bermasyarakat, herbangsa
dan  bernegara serta untuk  melanijutkan  pendidikan
. : - i o : . 82
pada jenjang vang lebih tinggl.
Hal irni kan lebih operazional apabila kita
perbatikan tuwiuvan pendidikan agama  Islam dikutip
dalam bukw pedoman pelaksanazn  pendidikan  agama
Islam pada SMTF, sebagal berikut 3
"Tujuan pendidikan agama Islam adalah meningkathan
ketaguaan siswa pada Tuhan Yang Maha Esa, artinya
menghayati dean  mengamalkan  ajaran-ajaran againa
dalam kebidupan pribadi maupun scsial masyarakat
dan  menjadi  warga negara varg baik dalam  negeri
Republik Indonesia yvang berdazarken pancasila” =~
Babhan Prof. Dr. Moh. Athivah Al-Abrisy,

a1

Dirjer Fendidikan Dazar dan Menengab, Bahan Latibean
kependidikan Hogamea Islam" Bukw I, Jakarta, 178%, hal. S.

pepdikbud  RI, GEPF Fandidikan Aoema Islam  Pada  SMA
1287, hal 2.

B*Depag FY. Pedomarn FPelaksanaan Pendidiban Agams  Islam

Fada SMA 1787, hal 13,

L W,
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lebih  menghususkan tujuan  pokok-pokok pendidikan
agams Islam 3
1) Jiwa pendidikan agama Islam ialah budi pekerti.
Z} Memperhatikan agama dan dunia sekaligus.
S) Memeperhatikan segi-sesqgi manfaat.
4y Mempelajari ilmu itu sendiri semata-mata untuk
ilmu ity sendiri.
Fendidikan kejuruan, pertukangan, untuk mencari
rizki. 94

Femudian lebih tegas Mahmud Yunue mengata-—
kan bahwa tujuan pendidiakan agam Islam adalah =

"Menviapkan anak-anak supaya diwaktu dewasza
kelak mereka cakap melakukan pekerjaan dunia dan
amalan—amalan akhirat sehinagga tercipta kebahagiaan
bersama antara dunia dan ahkirat", 8%

Dari beberapa rumusan tujuan tersebut, maka
pada akhirnya dalam segala usaha pendidikan harus
diarahkan kepada tujuan yang hendak dicapai, maka
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam diarahkan
kepada hal-hal sebagai berikut

1) Mengingatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha

84Prmf. Dr. Moh. Athiyvah Al-abrosy, "Dasar-dasar pendi-
dikan agama Islam” Bulan BRintang, hal. 1.

15 3 ;i = .
8'Mahmud Yunus,Fokobk-pokolk Pendidikan dan Fengajarar
Fustka Muhammadivah, Jakarta, 1977, hal. 10
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Pengembangean, yaitu meningkatkan  keimanan dan
ketaqwaan siswa kepada Allah Swt yang telah
ditamamkan pada heluarga.

3) Penyaluwran, yaitu untubk menyalurkan siswa  yang
memilikl  bakat khusus bidang agama agar  dapat
berkembang secara optimal.

4) Perbaikan, vyalto untuk memperbaiki  kesalahan-—
kesalahan, kekurangan—-kekurangan siswa.

) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal nega—
tif dari lingkungan siswa atan budaya lain  vang
dapat membahayakan perkembangan dirinvea.

&) Penyesualan, vaitu untuk  menvesuaikan diri
dengan lingkungannya, baik fisik maupun sosisal
dan  dapat mengubah limngkungan sesual  dengan
ajaran I=leam.

7)Y Sumber nilai, vaitu mesberikean  pedoman hidup
untuk mencapalil kebahagisan di dunis dan akhirat.

) Pengajaran, yaitu untuk menyampaibkan pengetahuan

KeEagamaan yang fungaiunal.aé

Dengan  demiklian manusia Indonesia yang kita
cita-citakan adalah marusia vang berbemampuan
tinggi dalam kehidupan rohaniabh, sehinaga masvara-—
kat Indonesia dapat berkembang secara  barmonis,

baik  hubungan  antar  manusis secara horizontal

SCDEPDIKBUD, Kurikulum / GEFP Pendidilkan Agams  1slam,
pada SMA, Op.Cit., hal. 1.

o R
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mavpun vertikal dengan pencipta.

Dalam hubungan ini pendidikan agama  Islam
Ehususnya berfungsi membentuk manusia vang memiliki
EeEmampuan  mengembanghan diri, masyarakat, serta

emampuan bertingkah laku yvang berdasar norma-norma
stisila menurut agama Islam.

Fandangan demikisan dapat dikaitkan dengarn &1-

Ouran dan As-Sunnah, antara lain z#bagail bherikut:

PG ‘,J/ﬂ'w\_ﬂJs\—jJ'_jw.u_J9
Ceo sz - 2 dp )l =l s Gh )

"Dan  sesunggubnya telah Kami tulis di dalam >Zabur
sesudah (kami tulis dalam) Laubul Mahfud, bmhwazdué
ya bumi diwarisi oleh hamba—hamabaku Yang shuleh”a

Dalam Al-Quran surat : Qashas Allah SWT.

herfirman : ]

o - I
Gos 7253550008 g s s,
i o/ f ) /._._ i, [ ¢ _/_ EJ

ey 25y 3V 2 232 WEESY A5

"Dan  carilah pada apa vyang telah dianugerahkan
Allah  kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
Janganlah kamu melupakan bagianmu dari (ienlkmatan)
duniamu dan berbuat kebaikan {(kepada orang lain)
sebagai mana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah berbuat kerusakan dimuka bumi, sesung-

authnya Allah tidak menyukai orang-orang yang bey-—

buat kerusakan"S?

B7DP5. H.M. Arifin Med.Hubungan Timbal Ralik Fendidibkan
fAama di Linagkungan Sekolah dan Eeluarga, hal. 1%,
885,

vepag RI Al-Ouran dan Terijemah. hal. S08

123
r!I:
o

Li]

RI, Ibid, hal. &23
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Dalam Al-Buran surat : Al-&n°am ayat 135

Allah SWT. berfirman sebagal beriku
) )

7 -, :I‘} - -
,J':u—?’,(L'K’;_.}—‘ 94-'-5',(9—“—’
-~ -

"Katakanlah @ Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemam-—
- . - - T . PR 1 ¢ |
Hanmu, sesungguhnya akupun berbuat pula®.

Selanjutnva dalam Hadis Rasulullsh S
bersabda vang diriwavatkan oleh Imam Dailami dari
Bakar bin Abdullah bhin Robi’ Al-Bnshori ra. sebagai
berikot
"Adarilah  anak-anakmu berenang dan  memanah, dan
sebaik-baiknya permainan or ang mukmin adalah ru-—
mahnya adalah tukang pintar perang. dan apabila

kedua grang tua mengundang kamu, maka dahbulukan
ibamu™ ., ;

Sebagai kata akhir dapat disimpulkan bahwa
Indonesia adalah hamba Allah yang dapat menikmati
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, sebagaimana
terkandung dalam do'a kita vang termaktub dalam

firman Allah SWT. dalam =ural H1 quarmh ayat 3 201
‘ "- 0" [+ - g/? -

5 1., # .,,, i H - 7

(\"m a,._iu Jl h- ;5 a S I _p3
"Dan dlantmra mereka dda ydng berdo’ & H Tiva Tuban

berilah kami kebahagiasan di dunia dan kewbahagigan
akhirat dan pelibaralah kami dari siksa neraka".

4. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

“Depag RI, Ibkid, hal. 210

zah Zaini Muhammad,.Mahtarul Hadie

Mabawi .

lahmad  Fau
Semarang, hal. 88

““Depag RI, Op Cit, hal. 49



Frogram pengjaran agama Islam dapat cipandang
sebagai suatu uzaha mengubah tingkah laku siswa dengan
meEnggunakan  bahan pengajaran  agama, Tingkah laku
diharapkan itu terjadi setelah siswa mEngalami atau
mengalami  proses belajar mengajar pendidikan Bgamna
Islamy vang dinamakan hasil belajar siswa dalam Briclamg
agama Islam darn juga dapat disebut restasi  belajar
siswa dalam bidang studi pendidikan fAgama Islam.

Adapun prestasi atau hasil belajar vang diharap-
kan itu meliputi tiga aspek:

a. Aspek kognitif, meliputi perubahan—perubahan dalam
segli penguasaan dan perkembangan keterampilan  atau
remampuan vang diperlukan untuk menggunakan penge-—
tahuan tersebut.

b. Aspek Afektif. meliputi perubahan—perubahan dalam
segi sikap mental, perasaan dan kesadaran.

c. Aspek  Psikomotorik, meliputi perubahan—perubahan

5z

dalam segi bentuk tindakan motorik.

Jadi dalam akhif evaluasi atau penilaizan  sebo-
nard?a~tiﬁ§ﬁ.ﬁeny'mpang, tapi harus menvangkut ketiga
aspaek tergéb%ffdi atas, hal ini sesuai dengan apa—apa
yanrg dikataﬁéﬁ bahwa: dalam test formatif atau sEma-

tif penilaizan hasil belajar siswa vang menyanakut

hal.

= TR : , 3
““Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Op Cit.

1
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fektif dan psiviomotorik tidak cukup

=

aspek kognitif, 3

I
o~

dilajkukan hanya melakukan test tertulis. tapi  Jjuga

perlu dilakukan  test perbuatan sehinggas penilaian

tersebut mendekati kemampuan siswa dalam penghayatan

dan pengalaman &jaran anma.94
Untuk lebih jelasnya penulis paparkan penjelasan

dari ketiga aspebk tersesbut, sebagai berikut:

a. Aspek Kognitif.

Adalah  aspek yvang menekankan pada mengenal
dan mengingat kembali bahan vang telah diajarkan
dan juga merupakan kemampuan—kemampuan intelektual
vang menekankan pada proses mental untuk  mengorga-—
nisasikan dan mengorganisasikan bahan yang\ telah
disjarkan.

Adapun tingkatan—tingkatan hasil belajar
aspelk kognitif adalahs:

1} Fengetahuwan: Hal ini siswa diharapkan dapat
mengenal dan mengingat kembali bahan vyang telah
diajarkan, seperti masalah-masalah , istilah—
istilah khusus, dll.

2) Komprehensif: Kemampuan untuk menyimpullkan bahan
vang telah diajarkan, seperti menafsirkan ayvat—

ayat, menyimpulkan makna, dll.

hal .4

7 pepdikbud RI. "BEFF Pendidikan Acama Islam " di SMF,
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2) Apklikasis Hﬁmampuanwkamampuan atau  ketrampilan
menggunakan  abstraksi-abstraksi, kaidah—-kaidah
dan  ketentuan—ketentuann vang terdapat  dalam

.

ajaran Islam dalam situasi khusus das kongkrit

yang dihadapi sehari-hari, seperti mamp mengou-

¥

nakan istilah-isltilah atauw konsep—-kansep Agama
Islam dalam uraian umum dan percakapan  sehari-—
Mari .

4) Analisa: Merupakan kemampuarn menguraikan sesuatu
baharn ke dalam unsulir-unsurnya sehingga menjadi
jelas seperti dapat membedakan hal-hal Na=tals

bBenar dan vang salah dari Ajaran Islam.

o

Sintesa: Adalah kemampuan untuk menyusun kembal i
unsur-unsur sedemikian rupa sehingga terbentulk
suatu  keseluruhan  yang baru, seperti  menyusun
hukum—hukum Islam untuk memecahbkan masalah vang
berkembang dalam masyarakat.

&) Evaluasi: Kemampuan untuk menilai, menimbang dan
melakukan pilihan vang tepat untuk mendapat
suatu keputusan.

b, fBspek Aftektif
Aspek  yang bersangkut  paut dengan sikap
mantal y perasaan dan kesadaran siswa yarng dihasil-—
kan melalul proses internalicasi yaitu suatu proses
pertumbuban batiniah atau rohaniah siswa.

Ada lima tingkatan vang tersusun dari tinmghkat



Vai

teringgi ke tingkat terendah antara lain:

1} Penerimaan: Adalah kesediaan siswa untul mendep—

i

garkan dengan sunggub-sungguh terhadap  bahan

engajaran agama, tanpa melakukan penilaian

o]
L

berprasanghka atau mengadakan suatu sikap tehadap
pengajaran it

2) Memberi respon atau jawaban, vaitu masalah  yang
berkenaan dengan respon-respon  yang terjadi
barena menerima  atau mempelajari pelaiaran
agama, dalam hal ini siswa diberi motifasi agar
siswa menerima secara aktif.

Fenilaisns Fenilaian di sini  menunjukkan  asal

il

S

artinya yaitu suatu memiliki nilai atau harga
dalam.hal ini, sesuatu dapat dikatakan bernilai
ataw berharga jika tingkah laku itu dilakukan
scara tetap atau konsisten.

4) Fengorganisasian nilai: Untuk memiliki suatu
nilai atau sikap diri yang tegas dan jelas
terhadap sesuatu harus dilalui proses pilihan
yang sama-sama relevan diterapkan atas sesuatu
6 ol 1 9

Dalam hal ini dibutubkan  kEemampuan siswa
untuk: pertams, pengorganisasian nilai dalam suatu
sistem. Kedua, Menetapkan saling hubungan antara
nilai-nilai. Ketigs, Menemukan mana vyang dominan

dan yvang kurang.



. Aspek Psikomotarik

Adalah aspek yang menyvanghkut ketrampilan vang
bersifat faaliyah dan konkrit. Hasil hbelajar ind
merupakan  tingkah laku nyata dan  dapat diamati,
vailtu meliputi z
1} Hazil belajar dalam bentuk ketrampilan beriba-—

dah.
2 Has=il belajar dalam bentuk retrampilan lain
sebagal hasil kebudayaan masvarakat Islam.

Dari kesemuanya aspek dan tingkatan dapat
tercapai, yvang sudah barang tentu harus disesuaikan
dengarn tingkat Eemampuan siswa Ehususnyas, dar
tingkat Jenjanqg lembaga pendidikan pada LUTHAMMT Y & .
Yana kesemuanya tergntung dan sangat bertumpu pada

szjauh  mana kemampuan guru dalam memberikan  dan

menyampaikan bahan atauw materi pelajaran.

C. Pembahasan Tentang Pengaruh BP3 terhadap Frestasi Belajar
Fendidikan Agama Islam.

1. BFI dalam Menyelenggarakan Fendidikan
BFIZ  adalah suatu badan yang bertugas membantu
Fepala Sekolah atau dewan guru dalam mengembangkan dan
menyelenggarakan pendidikan vang aktifitasnva di luar
struktur formal sekolah sesuai dengan ketentuan [Emeir—
intah, sedangkan pendidikan itu sendiri mertipakan

prases bantuan yvang diberikan oleb orang dewasa untuk



mencapai  tingkat lhkedewasaan. Hal inil  sesual  dengan
pengertian pendidikan oleh Drs. D Marimba ssorang
perulis filsafat pendidikan Islam, menjielijasklan
sghagai berikub:

LR ]

Fendidikan adalah bimbingan atau oimpinan
sgcara sadar cleh si pendidik terhadap perkem-
bangan Jasmani dan rohani si  terdidik  menuju
terbentuknya kepribadian yang utama*, >
Sedang menurut Moh. Burya secara singkat menje-—

laskans
"Fendidikan adalah suatu proses yvang diberikan
oleh orang dewasa kepada angk yvang belum dewasa
untuk mencapai kedewasaan®. ™
Dari kedua pengertian pendidikan tersebut maka

dapat dipercleh suatu pemahaman bahwa adanya unsur
uzmaha atauw kegiatan proses lkedewasaan yang dengan
sadar dilakukan oleh orang tua kepadas anak belum
dewasa. Sedang proses pendidikan bila dilihat dard
segi  tempat ada pendidikan  formal dan pendidikan
informal . sedang pendidikan formal lazimnya dilakukan
cleh sekolah-sekolah atau lembaga—lembaga pendidikan
lainnya vang bersifat formal, sedangkan pendidikan

informal vyaitu, pendidikan yvang dilakukan di dalam

lingkungan keluarga. Bedanog diluar sekolah dan keluar-—

Dre. Suwarno, Fengantar Ilmu Fendidikan., Aksara Baru,
Jakarta, 1985, hal. =
e = : - . " : :
dumbivr Mob Surva, Bisbingean dan Penvuluban., CV.  Timu
Bamdung, hal. &
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ga, masih terdapat satu jenis pendidikan  yalitu non

formal pada umumnya diselenggarakan mlaeh  lembaga-

lembaga tertentu, tetapi tidak formal di aekolah.

Dari ketiga penanggung jawab pendidikan di atas
vaitu keluarga. sekolah dan masvarakat sehenariya
merupakan  “Tri Tunggal" yang harus menjalin Fikingan
yvang erat, karena anak dalam hidupnys selalu tak lepas
dari ketiga lingkungan tersebut, tetapi yang banyak
darn  langsung berpengaruh dalam pembentukan pribadi
amak  terutama  timbul dari mekanisme serta  pengaruh
timbal balik antara keluarga dan sekolah  berdasarkan
pertimbangan sebagail berikut:

a) Keluarga sebagai tempat lahir anak dan  tempat
pertama  menerima  pendidikan, éengan sendirinya
pembentukan pribadi dan watak terlaksana dalam
Eeluarga.

B Sekolah merupakan lingkungan pendidikan, di  mana
anak mendapatkan lebih banyak pengetahuan  dari
pembentukan watak, yang mana dengan pengetahuan
yang dipercleh kemampuan untuk hidup dalam masyara-
Lat sekitarnva.

¢} Sedang masyarakat baru dimasuki betul-betul aleh
anak bila anak umur dewasa, yang mana sebelumnya

telah mendapatkan latiban hidup sosial di luar dan



dilanjutkan di 5Eholah.??

RBerdasarkan  ketigs pertimbangan tersebut, akan
semakin jelas bahwa perkembangan kehidupan anak selalu
dalam ketiga lingkungan tersebut, yaitu linghkungan
pendidikan yvang satu dengan yang lainnye selalu merun-—
bung mernuiv tercapainys vang diinginkan.

Dergan demikian dapat disimpulkan frabiwa
lingkungean sekolabt merupakasy fTaktor yang ikut menentu—
karn hberhasil  tidaknya pendidikan  anak, dan  kedua
lingkungean  yakni lingkungan heluarga  dan masyarakat
fegrae mengandung arti saling pengertian dan kerja sama
vang badik.

Jadi dari sizi inilah BRFE sebagald wadah potensi
dari ketiaga linmgkungan itu berfungsi dan  berpengarah
dalam membarbu, mendoreng dars  meninghkathkan bubungan

varg baik den keria sama yang baik puls.

k

. Program BFI
Frogram  sdalab catatan  rencans yang hendak
dilaksanakan, adapun program dsaba BED aetaré global
telatr dijelaskan  dalsin keputusan  Dersama Merteri
Pendidikan dan  Febudayaan dan Menteri Dalam  Negeri
dalam Bab IV pasal 8 disntaranvya:
1) Program kerja sebagaimana tersebut dalam pasal &

meliputi @

97HM. Arifir, Med, Hubungan Timbedl Bedik Pendidiben  di
Lingkungar  Sekolan  dan Keluarga, Balan  Bimtang., Jakarta,
Cet. Il h@i. 108
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1. Proaram kegiatan

2. Poragram pengadasn sarana dan prasarang

L. Proaperam percpadaaan clars

4, Program pendayzgunaan tenaga

B Frogram pengemtangan.

Frogyam pengsdaan Sarans, prassrans dan dana  seba-—
gaimana tevcantum dalam ayat 1 pasal ini bBersumber
dayri iuran sumbangan suka rela dan vsaha lain yvang
tidalk bertentangan  dengan  anggaran  dasar dan
peraturan  perundang-undangasn yang berlaka, dard
arang tua atawn maszvarabkat.

Program  pendayagunaan tenasgs dardl orang tus dan

warakat JimanTaatkan bagi kepentingan pendidi-

bam, meliputi: tenagae, bDuah  pikiran, ikhtiar,

benampuan atan ketrampillan dan keahlian

Frogram pengembangar mel ipatl: peninghkatan program

begliatan, pengadaan sarana dan brasarana, pengadaan

dana, dan pendayasgunaan tanﬁga,?a

Urituk uraian wesha-usahs inil antara ladin ayalt satu:
Mermurut  Drs. Moslim Poervanbto jenis hubungan

berjs sama  sskolah dengan masvarokst  ituw  dapst

digolongkan meniadi 3 (tige) Jenis diantaranva

adalat hubungan edekatif. habungan kwltural dan

Inetruksi bersoawa Mendibbod degy Mendogri, Qp.Cit.,
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an bEdukatif.

bungan  edubkatif di osini adalah hubungan
sama dalam hal mendidik antara guru  di
B odan orang tua dalam keluargs. Adanva
an  ini  dimaksudkan agar tidak terjadi

&an prinsip  vang dapat mengakibathan

in

—raguan  pendirian  dan ikap pada diri
Biar antara nilai sekolah vang diwakili
guru  dan orang tua tidak saling berbeda
at, baik mengenal norma-norma etika maupun
sasial vang ditanamkan oleh anak didik

ga kerja sama dalam memenuhi  fasilitas

iperlukan dalam belajar di sekolah  maupun

umaii, dalam memecahkan masalabh—masalah

romaupun kenakalan anak.

ra kerja sama ini dapat diwujudkan melalul

mengadakan peritemuan vang direncanakan
periodik dengan para orang  tus  murid

i anggota BPIE atau POMGE. kegiatan perte-

tu antara lains

gadakan pertemuan guru dan orang tus murid

Fosrwanto, Sdministrasi  dam  Supervisi

g, 1988, hal. 213.

e

0
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galam  memnberikan pengertian  tentang  tuluan
vang ingin dicapai di sskolah.

Yang ditekankan di  sini  adalah Fepala
Sekolah di samping guwu-guwru vang lain. Dalam
pertemuan ini hendaknya kKepala Sskolah  mem—
berikan  pengertian kepads orang tua  tentang
apa vyang ingin dicapal sekolah, kemudian
mengenal tata tertib sekolah mengenai bubku
Faport, sistem evaluasi belajar dan sistem
kenaikan kelas vyang digunakan. Ssmua ity
Bertuijuan agar orang tua murid memperhatikan
anak-anak di rumab dalam hal bslajarnva.
Fertemuan pengurus BPFE dan orang tua muridda-—
Yam mengenal kekurangan fasilitas sekolah.

Dalam membantu memajukan sekolah faktor
yang menunjang adalah adanya fasilitas wvang
diperlubkan untuk mengatasi kekurangan fasili-—
tas tersebut, BPFI sebagai badan yvang membantu
kelancaran penvelenggaraan sekolah berusaha
mengatasi  kekwrangan vang bisa menghambat
bemajuan pendidikan itu.

Dalam pertemuan itu pengurus membicarakan
kekurangan dana, sarana dan peralatan lain
vang dirasa masih kurang. sebab bagaimanapun
banyak subsidi dari pemerintah maszih dirasa

kurang  memadai  untuk  membeli  perlengkapan



A
sekolan.
Dalam nal i Frof. Winarnao Burahmad
meEnjelaskan:
"Orang  tua murid mencstahuil  kBeskurangan—
kekurangan di sekolabh akan mEmber Lk an
Bamntuannya baik dalam bentuk  uvang atau
barang, secara  sendiri-ssndici ML DL
e LD

melaluli organisasi yang disebut BP3I

Berdasarkan pendapat tersebut maka diper—
lukarn untuk mengadabkan perbemuan guna meEncari
Jalan keluar mengenal cara mencari danmn mel-
engkapi kebkurangan—kekurangan dalam mening-
kathkan sarana vang kesemuanva dapat mening-
katkan prestazi belajar siswa, dan Fendidikan
Agama Islam pada khususnva.

ci Fertemuan antar anggota BFY  dalam memberi

pengertian tentang pengawasan anak di luar
sekolah.

anak hddup dalam tiga lingkungan. pertama
Tingkungan keluarga. kedua lingkungan sekolah
dan ketiga lingkungan masyvarakat.

Biasanya jika anak sudah belajar di seko-
lah, arang tusa sudah kurang perhatiannya
kepada anaknya, padahal lingkungan seperti di

keluarga atauw di masyarakat mempunyai pengar—

100

Frof. Winarno Burahmad, Administrasi Sekolah, Aries,

wale 7R
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wh  hesar terhadap perkembangan anak. Earena
itu agar  hal ind biss diatasi  dengan cara
meEngadakan  pertemuan antara  angooita yaitu
antara orang tua ataw walil murid, masyvarakat
dan  tokoh masyarakatserta para guru  guna

membicarakan tentang pengawasan anak di luar

Jam =sekolah.
Hubungan Kultural

Hubungan kultuwral adalah hubungan kerja sams
antar sekolah dan masvarakat yvang memungkinkan
adanva saling membina dan mengembanckan kebuo-
davaan masyarakat tempat sekolah berada.

Untuk menjelmakan hubungan kerja sama ini
BFEZ  mengajsak KHepala Sekolah untuk  mengarahbkan
purid-muridnya agar membantu  kegistan sosial
sepertli memperbailki jalan, memperbaiki  sungai,
menyelenagarakan perayaan—perayaan dan sebagsain-—
va. Dengan demikian hubungan  kerja sama indi
mendidik  anak—anak berpartisipasi  dan turut
bertanggung Jawab terhadap masvarakat lingkun-—
QaMYa.

Hubingan Institusional

Adalabh hubungan kerja sama antera sekolah
dengan  lembaga atau instansi-instansi Fesmi

lainnya bailk swasta maupun pemerintah. Mizalnya

antara sekolah dengan sekolab lain, Jjawatan
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ehandlan CERErAangan

Derkaitan  dengan  perbaikan dan perkaemnbkangan

pendidikan pads umumnya.

Dengan  adanva hubungan indl ssholabh dapat

meminta  bantuarn  bailk Deruapa  tenages  peEngaljar,
ceramah—ceramah, fasilitas serta alat-alat wvang
diperiukan dalam kelancaran pelaksanaan program
sekolah. Maka BFZ sebagai pembantu ikut  berpar-—
tisipasl di dalamnya.

FPasal 2 (dua)

Membantu kelancaran kegiatan penyvelenggaraan
darn pemel iharaan pendidikan.

Menuwrut Drs. A&bdul Rahman Shaleh, penveleng-
garaan pendidikan meliputi beberaps kegiatan, akan
tetapi dalam pembatasan skripsi ini hanva sebagian
saja vang diuraikan dalam hal ini disssuaikan
dengan kegiatan—kegiatan vang bisa dibantu oleh
BFIZ. Diantaranyausahanya untuk membantu kelancaran
kegiatan penyelenggaraan sekolah adalah sebagai
berikut =
1} Kegiatan Fenerimaan Murid.

Untuk membantu kegiatan ini, BPE  berperan
sebagal alat komunikasi yaitu mengumumkan seko-
lah dan menveruw, mengajak untuk memasuki sekalah
vang memnbutuhkan murid itu.,

2Y Kegistan Rapat.
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rapat-rapat

pEmiaE -

ind melipuati
Eel
iz bl

Fegiatan rapat
bulanan, rapat penesntuan kenalkan
gian tugss dan sebagainva. Eesemuanya itu
tuhkan dana dan Tasilitas tertentu, maka untuk
penyelenggaraan kegiatan ini dapat lancar BF3
barpartisipasi di dalamnva.
BFE  adalah
diperlukan,

ikut

Kegiatan Mari-hari Hesar.
imi vang dilakukan

fazilitas vyang

Dalam kegiatan
mengadakan

menyediakan dana dan
hiasanva bhila sekeolah mengadakan peringatan hari
BFE
domna—

hesar Islam seperti Maulid Mabi,

Larana

pencarian dana dari para anggots dan para
tur lain, dengan seikhlasnva.
4) Kegiatan meneliti, memperbaikil, memelihara, dan
menambah saramna dan prasarana sekolah.
Untuk kegistan ini vang bisa dibantu BF3Z
adalah menvediakan dana untuk meneliti., memper-—
baiki, menambah serta memelihara sarana  dan
prasarana sekolah, akan tetapi untuk menambah
dan prasarana dengan cara  memberikannva
barang misalnya memberikan bkayuw, kursi,
wang sekaligus  dan

Brerupa

berupa
almari, ada Jjuga
sebhagailnys.
93) Menambah kesejahteraan guru dan karyawan
Untuk  kEegistan  ini yvang dibantuw BRI bhisa
wipLimny s  yang disebul  dencan uang

meEnyvediakan
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kesejahteraan  ini diberikan untul semua gura atau
Faryawan, akan tetapl yang divtamaban adalab gura
varg owastea.

weglatan membantit kurikalam

Ralam  kegisztan ind vang dibantu BF3Y  adalah
berperan  sebagal  alat komuanikasi, vaitu sebagai
alat  hubungesns masyarakat. alat  hobungan sekelah
dengsn sekelah vang lain, atan sebagai alat  vang
digunakan sebkalabh untulk mempubliktssikan sekolah
bepada sasyvarakat.

Mengueahsban dana dan bantwan lainnya dari masyara—
Lat

BRED mebagal badan vang  membantu kKelancaran
pendidibtan inl beracti mengusahabkan fasilitaes vaknd
Lerupea dana, alat-alat pengeiaran serta jasa  ataw
satu dubungan dan motivasi deri masvarakat.

Dalam usahanys Witk mengoali dana dari
masyarakat telabh ditetapkan peraturan-—-peratrannya
yaod b
g Turan arang tua silswa eosusl dengan Remanpaa.

g

sairmya Luran BRPS untuk tisp-tiap bulan seting-
gi-tinggirnys sama denaasn btaerif SFF tahun pela-
Jaran L9PI-1294 vang berlaka di osekolah ssing-
masing. Bagl arang tua sizwe yang secara  ekonos

mis  btidak  manpo darn dapat  dibuktikan dengan



vang berkaitan  dengan heperluan pﬁmbangunén
pendidikan vang telah diajukan melaluil  Fandek-—
dikbud kapupaten &taun  bhodya setempat, serls
mendapatkan izin tertulis dari pemerintah daerah
zetempat.

. Turan  dan suwnbangan BRI siswa baru dibayarhan
clehl orang tua setelah anaknya diterima atan
masnk sekolab yang berssnghkutan.

Disamping itu BPI jugs mengusahakan bantuan
lainnyes adalal berups &lat-aslat pengajaran sepertis
mEia, kurso., papan tulis, almardl, alat—alat periba-—-
datarn, alat—-alat olah raga, slat-alat kesenian, dan
sebagainya. Dapat jugsa bantuan  dengan memberikan
motivasi atasw saran—saran dari tokoh-tokoh masyara—
kat setempat.

Kenudian secara  khusos  progran usaha  BPS
dalam meningkatkan prestasi  belajar Pendidikan
Aoams Telam dapat diwuiudkan melalul bentuk-berntuk
kegiatan sebagal berikuats
&) Mengadakan pertemuan antasra guru dan walil muy i

sehagal anggota BFE

Yang ditekanken disinl  adalah  terutama  guru
hidang studi pendidikan sgama Ielam, disamping
cpora badang stoadd 1aLTIYa. Hubaarscads Py

danm  sekolabh  artinva ovang tua  dan gury yYang



sehat dan pelayanan bimbingan vyang v

nil

bt

% o
sering kali dimungkinkan dalam pertemnuan
arntara guru dan orang tus murid. Lpmll
Fertemuan itu  menyebabkan guru  akan  lebih
memahami bebutuhan—kebutuhan, z=ifat clan
Leadaarn  muwrid  baik  di o sekolabh  maupun di
rumah. Sehingoa  akan memudahkan bagi guru
dalam melaksanakan tugasnya, demikian Jjuga
orang tua murid akan memahami dan  mengetahul
secara langsung, akan kebutuhan—kebutuhan
sekalah dan fasilitas lain vang sangat bergu-
na bagi proses kelancaran pendidikan.

Dalam pertemuan itu juga biasanya diadakan
pada  awal—awal masuk sekolah, ini merupakan
Lesempatan baik bagi guru dan Kepala Sekolah
meminta kepada orang tua murid untuk  membi-
carakan tentang apa vang perlu  dibicarakan.
Unpamanya pembicaraan tentang perlunya kerja
sama dalam mendidik anak-anaknya agar Jjangan
sampail timbul salah paham, mengadakan sekedar
ceramah tentang tata cara mendidik anak-anak
vang baru masuk sekolah, dan lain-lainnya.

Fenvediaan sarana peribadatan vang khusus

L

lisediakar dalam kegiatan—kegiatan praktek

hadah.

[

Hal ind dimungkinkan untuk membantu terlaksa-
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adi gurd agama

Lo

nanya pendidikan agama Izlam,
dapat secara langsung memberikan suatu teori
sekaligus praktek  ibadah kepada para  anak
didik.

Dari =ini pengurus dan sekaligus anggota RBF3
dapat mengupayakan dan menyediakan kamar
mandi siswa dan tempat berwudla’ ;. menvediakan
tikar—~tikar dan karpet, menvediakan mukena
(rukuh) . al~Gur an Juz "Amma lengkap dengan
ilmu  tajwidnva, serta penyediaan alat—alat
sholat secara lengkap.

Fenyvediaan waktu untuk peringatan hari-hari
bhesar Islam.

Dimana sekolah dan BFI bekerja sama dalam
mengadakan peringatan—peringatan hari besar
Islam diharapkan dengan adanya peringatan
tersebut murid akan selalu mengenang sejarah
perjalanan dan perjuangan yang dilakukan oleh
vtusan—utusan Allah lewat Rasulnya, hal ini
adalah lebih meyakinkan kepada anak didik
urtuk mempercayval, mengetahui, memahami o
serta menjadikan tauladan bhagi murid untuk
melaksanakan segala amal perbustannya  perin-
gatan~peringatan hari besar Islam yang biasa
dilakukan antara lain peringatan Maulid Nabi

B

Mubhammad saw. Feringatan Isro’ Mi‘roj. perin-—
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Baru Islam.

i

Fengaruh BFZ Terhadap FPrestasi Belajar Pendidikan
fAgama Islam

Eadan Fembantu Fenvelenggaraan Fendidikan {(BFI)
berkembang dari organisasi perstuan orang  tua muweid
gan guru, yang digsingkat FPOME. BPZ merupakan organisa-
=i non struktural di osekolah dan lebih bersifat konul-
tatif vang anguaotanyas terdiri dari orang  tua  murid,
guru dan tokoh—tokob masyvarakat.

BFEZ sangat menentukan keurgenan organisasi orang
tua murid dan guru. dengan alasan tanpa keterlibatan
orang  tua murid, maka sekolah tidak berdaya baik
ditinjau dari segi materiil maupun motofasi moral
dalam proses pendidikan anak, EkEhususnyva pendidikan
agama Islam.

Sicwa memerlukan pemeliharaan, pengawaszan dan
Bimbingan yang sesual dan serasi. Agar pertumbuhban dan
perkembangannya dapat berjalans secara baik dan benar.
Dalam hal ini tidak akan dapalt berlangsung dengan baik
dan lancar, Jjika pemenuhannyea dicerahkan secara mutlak
hepada kepala sekolah sehagai lembaga pendidikan. Akan
tetapi dituntut adanva kerja sama penub antaers sekolah
{guru)  keluargs (orang tua murid) dan masyarakat
{lingkungan), seperti dijelaskan dalam buku Fsikologi

rrikuts

o
1]

fAgama sebagai



"Faktor wvang dinilail berpengarub dalam  periembangan
Jiwa lheagamaan dapat dilihat dard lingkungan dimana
sgzeorang ity vidup.  Umumnys  linghkungan tersebut
menjadi tige, vaitu:; 1) FEeluarga. 20 Institusi. &)
ﬁﬁsyara;aL,EU:

Tidak ada orang vang menghendaki sekolah bermutu

rendah. Semua menghendaki agar sekolabh bermutu tinggl

sebab yvang akan beruntung bukan hanyva siswa dan guru

akan tetapi oraeng tua surid dan masvarakat.

Dengan adanva BFEZ maka hubungan orang tus  murid
dengan  sehkolah dan masyarakat akan dapat mengetahbul
sumber—-sumber potensial vang ada dan kemudian didava—
gunakan untuk kepentingan kemajuan pendidikan anak di
eskolah khususnyva pendidikan agama Islam.

Fendidikan agama, hendakna dapat mewarnail kepri-
badian anak sehingga agam menjadi bagian dari  pribadi
anak vyang akan meniadi pengendali dalam hidupnya di
kemudian hari.

Fendidikan sgama menyanghkut pembangunan  manusia
sutubnya, ia tidak hanys membekalil siswa dengan penge-
tahuan agama atau mengisi  dan menvyuburkan persaan
agama saja, akan tetapi menyangkut keseluruhan diri
pribadi  anak mulai dari Jatihan—-latihan {amaliah)
sghari-hari, vang sesual dengan ajaran agama, bDaik

yvang menyangkut hubugan hubumgan manusia dengan Tuhan

Yene, Jalaluddin Feikologil &gama. Raja Grafindo FPersa-
k

ay, hal. 224,

i
rt



maupun hubungan manusia dengan manusia serta hubungan
manusia dengan alam.

Olebh bkarena ity pendidikan  agama  Iselam  akan
lebih  berhasil gunse dan berdava guna apabila  seluruh
lingkungan hidupyvang ikut  mempengaruhi  pembentubkan
pribadi  anak, sama-sama mengarah pada pembinaan jiwa
agama pada anak. membantu  perkembancgan mental  dan
pribadi anak sehingga tercapailah  tujuan  pendidikan
vag telah direncanakan. Seperti vang telah dikatabkan
caleh Dy, Zakiah Drajat dalam bubunyva “"Ilmu Jiwa  Agama
sebgaal berikut:

"Fendidibkan agama yang bailk tidak saja memberi manfaat
kagi vang bersanghkutan, a&akan tetapli akan membawa

Feuntungan  dan manfaat terhadap asyvarakat Iinghkun-—

gannvya. bahkan masyarakat ramai dan umat manusia

EEIuFuhnya".lﬁﬁ

Demikian penting pendidikan agema dan  demikian
bBerat tugas guru.maka seharusnya guru  agama  bersama
kepala sekoclah, staf guru BFE  berusaha membimbing
siswa demi tercapainya tujuan pendidikan agama Islam.

Secara hakiki organisasi orang tua murid  ini
merupakan kebutuhan urgen karena sebkolah dan masyara-
bat memiliki kepentingan vang =saling menopang. Dengan
terbentuknya organisasi ini  ssgkoclah mengharapkan

10%paf. Dr. Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama. Bulan

Eintang Jakarta, 1970, hal.




partisipasi aktif dari masyarakat, sgdangkan  masyara—
kat menghendaki kemajuan yang bisa diharaphkan dari
peran aktif sekolah pada masvarakat. Jangan hendaknya
orang tua murid membiarkan pendidikan anaknya berjalan
tanpa ada bimbingan atau diserahkan sepenubnya pada
guru di sskalah.

Hendaknya segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan  dengan pengajaran  (baik guru; pEganal,
buku-buku, peraturan-peraturan maupun peralatan pendi-
dikan lainnya) dapat membawa anak-anak didik kepada
pembinaan mental yvang sehat, moral yang tingai. dan
pengembangan bakat sehingga anak-anak itu dapat dengan
tenang dalam pertumbuhannya.

Fendidikan agama merupakan unsur penting dalam
pendidikan moral dan pembangunan mental, karenaitu
pendidikan agama harus dilaksankan secars intensif di
rumah tangoga,. sekolah dan masyarakat.

Bersama BRF3I  hendabknya di  tiap-tiap celkolah
sedapat mungkin diadakan bagian atau birc penyuluhan
vang akan menampung dan memberikan  tuntutan  khusus
bagi anak-anak yang membutuhkannya. Untuk mengeliminir
meluasnya perlakuan yang tidak baik pada seorang anak
vang dapat mengakibatkan pada perlakuan  amoral, se-
hingga dapat mencapai prestasi gemilang maka pendidi-
kan agama Islam merupakan salah satu alternatifnva.

Masavarakat merupakan lembaga lapangan pendidi-



kan  yang ketiga. FPara pendidik  uwnumnya sependapat
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ik adalah keluarga, kelembagaan
pendidikan dan masyarakat. Keserasian antara ketiganya
akarn memberi dampak vang positif  bagi  perkembangan
anak, termasuk dalam pembesntukan jiwa keagamaan meres
k.

Di =ini dapat terlihat hubungan antara linmgkun-
gan dan sikap masyarakat terhadap nilai-nilai agama.
Dengan demikian fungsi dan  peran  masyarakat dalam
pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tergantung dari
sephaerapa Jjauh masyarakat tersebut menjunjung norma-
norma keagamaan itu sendird.

fApabila sikap sudah mapan dan kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan anak sudah meresap ke
dalam, maka sekolah dapat membentuk organisasi orang
tua murid dan guruy ini. Tujuannya tidak semata—-mata
untuk mints bantuan materiil dari orang tua dan ma-
syarakat, akan tetapi yang terpenting adalah demi
Lemajuan belajar dam meningkathkan prestasi para  siswa
khususnya pendidikan  agama Islam. Betul apa yang
dikatakan oleh Dr. Hendyat Scetopo dan Warly Soemanto
sebhagai bherikut:

"Organisazi BF3  bukanlah organisasi  pencari  danay
tetapli sebagal organisasi yang bertujuan  memajukan

pendidikan anak dari berbagai segi, baik segi moral,
prestasi, nilai-nilai budaya, tidak kalah pentingnya
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segi materiil Juga.“*“4

Ada banyak cara lagi yang dapat gdiusahakan oleh
kepala sekolah, guru orang tua murid dan  masyvarabkat
vang akhirnya semua pihak langsung dapat memperoleh
gambaran tentang keadaan sekolah. Sshingga terhindar
dari segala kesalahan vang tidak diinginkan. Dengan
demikian akan ercapailah  tujuan pendidikan agama

seperti vang telah direncanakan bersama.

15

n

Q4 .
104n,e, Hendyat Scetopo dan Drs. Scemantao, Fengantar

serasional Odministrasi Fendidikan, Usaha Nasional, BSBura-
va, 1982, hal. 240,




